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Abstrak

Sejak akhir 2019, pandemi Covid-19 dialami oleh berbagai negara termasuk
di Indonesia. Langkah-langkah pencegahan penyebaran pandemi Covid-19
berdampak pada adanya pembatasan aktivitas fisik serta kebijak
penyelenggaraan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) bagi siswa mulai dari
jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Masalah kesehatan mental
(Mental Healt) muncul akibat pandemi Covid-19 dapat meningkat menjadi
masalah kesehatan dan menjadi pusat perhatian masyarakat dan berpotensi
mengakibatkan beban social yang cukup berat. Adanya pembatasan social
dapat memicu kesehatan mental remaja. Tujuan penulisan artikel ini adalah
mendapatkan gambaran kesehatan mental remaja selama pandemi Covid-
19 dan peran faktor-faktor yang mempengaruhi dalam memengaruhi

kesehatan mental remaja.

Kata Kunci: covid-19, kesehatan mental, distress psikologis, disfungsi
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 dialami oleh berbagai negara termasuk di Indonesia.
Gejala umum yang terjadi ketika terpapar Covid-19 adalah demam,
kelelahan, dan batuk. Sampai saat ini jumlah yang terpapar virus Covid-19
masih terus meningkat di seluruh dunia. Sampai saat ini jumlah yang
terpapar virus Covid-19 masih terus meningkat di seluruh dunia. Pandemi
Covid-19 tidak hanya memberikan dampak buruk terhadap ekonomi dan

sosial saja tetapi membawa dampak buruk terhadap kesehatan.

Masalah kesehatan mental (Mental Healt) muncul akibat pandemi
Covid-19dapat meningkat menjadi masalah kesehatan dan menjadi pusat
perhatian masyarakat dan berpotensi mengakibatkan beban social yang cukup
berat. Adanya pembatasan social dapat memicu kesehatan mental
remaja. Terdapat lebih dari 1 dari 7 remaja berusia 10-19 tahun di dunia yang
hidup dengan diagnosis gangguan mental. Setiap tahun, tindakan bunuh diri
merenggut nyawa hampir 46.000 anak muda. Tindakan ini adalah satu dari
lima penyebab utama kematian pada kelompok usia itu.(UNICEF,
2021).Perubahan sistem pembelajaran menjadi daring juga menyebabkan
trauma akademik pada remaja yang mengakibatkan rasa cemas yang
berlebihan, , bosan, dan kesepian dan berujung pada gangguan kesehatan
mental (Mental Health).

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian metode kualitatif yaitu
penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.
Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Dengan
melakukan kompilasi jurnal-jurnal ilmiah yang berkaitan dengan variabel
yang akan dibahas yaitu gangguan kesehatan mental di masa pandemi Covid-
19. Kompilasi jurnaljurnal dilakukan melalui situs-situs pencarian secara
online. Setelah itu, dilakukan juga telaah terhadap isi dari jurnal-jurnal
tersebut sehingga dapat dibuat kesimpulan serta saran yang berkaitan dengan
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hasil yang diinginkan. Jenis penelitian kualitatif yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus merupakan studi yang
mengeksplorasi suatu kasus secara mendalam, mengumpulkan informasi
secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data
berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Kasus ini dapat berupa suatu
peristiwa, aktivitas, proses, dan program . Jenis penelitian studi kasus ini
sesuai sebagai metode untuk menjawab pertanyaan pada penelitian ini yaitu
untuk memperhatikan kesehatan mental remaja semenjak pandemi covid 19.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa
sebagian besar remaja mengalami permasalahan psikologis selama Pandemi
Covid-19. Remaja mengalami permasalahan psikologi yang berhubungan
dengan distress psikologis dan disfungsi sosial seperti merasakan kurang
dapat berkonsentrasi, merasa dibawah tekanan dan kurang dapat menikmati
aktivitas seharihari. Remaja perempuan dan remaja yang mengalami
perubahan jam tidur (baik yang lebih lama maupun berkurang dari biasanya)
memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk mengalami permasalahan
psikologis. Sehingga, selama pandemi remaja perempuan memerlukan
perhatian yang lebih dibandingkan dengan laki-laki dan pola tidur perlu
diperhatikan agar tidak berdampak pada distress psikologis dan disfungsi

sosial selama pandemi Covid-19.

Selain itu, pandemi COVID-19 telah memengaruhi hampir setiap
aspek dalam kehidupan, termasuk aktivitas harian remaja. Bagaimana tidak,
penerapan physical distancing dan penutupan sekolah membuat remaja tidak
dapat beraktivitas normal. Jika normalnya remaja lebih banyak menghabiskan
waktu bersama teman dan aktivitas di sekolah, Kini terpaksa berada di rumah
dalam waktu yang tidak ditentukan. Awalnya mungkin beberapa remaja
merasa hal ini adalah kesempatan mereka untuk berlibur. Seiring dengan
berjalannya waktu dampak pandemi ternyata berpengaruh terhadap mental

remaja. Dilansir dari NYU Langone Health, kebanyakan remaja terlihat
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murung, sedih, atau kecewa ketika menjalani karantina di rumah selama
pandemi COVID-19. Pasalnya, beberapa dari remaja ini mungkin
melewatkan momen-momen yang mereka tunggu, seperti menonton pentas
seni sekolah atau sekadar bertemu dengan teman. Bahkan, tidak sedikit dari
mereka yang merasa cemas dan bertanya-tanya kapan pandemi ini berakhir

dan semuanya kembali normal.

Walaupun beberapa remaja mengisi kekosongan dan kecemasan
mereka dengan bermain ponsel atau media sosial, ternyata hal tersebut tidak
cukup. Menurut dr. Aleta G.Angelosante, PhD, asisten profesor departemen
Psikiatri Anak dan Remaja di NYU Langone Health, ada beberapa faktor
yang mendasari hal ini. Rasa sedih dan kecewa yang dialami oleh remaja
selama pandemi ini adalah hal yang wajar dan normal. Media sosial dan
permainan di ponsel mereka tidak dapat menggantikan interaksi sosial di
sekolah mulai dari mengobrol di kelas, menertawakan sesuatu yang lucu saat
pelajaran, hingga mendengar semua percakapan yang terjadi di sekitar
mereka. Sementara itu, dampak pandemi terhadap kesehatan mental remaja
yang termasuk kategori keluarga kurang mampu dan berada dalam etnis
minoritas ternyata cukup besar. Mereka mungkin kekurangan sumber daya

untuk melanjutkan sekolah dari rumah, seperti akses internet.

Kesimpulan

Masalah kesehatan mental (Mental Healt) muncul akibat pandemi
Covid-19 dapat meningkat menjadi masalah kesehatan dan menjadi pusat
perhatian remaja dan berpotensi mengakibatkan beban social yang cukup
berat. Pandemi COVID-19 telah memengaruhi hampir setiap aspek dalam
kehidupan, termasuk aktivitas harian remaja. Jika normalnya remaja lebih
banyak menghabiskan waktu bersama teman dan aktivitas di sekolah, Kini
terpaksa berada di rumah dalam waktu yang tidak ditentukan. Kebanyakan
remaja terlihat murung, sedih, atau kecewa ketika menjalani karantina di
rumah selama pandemi COVID-19. Pasalnya, beberapa dari remaja ini

mungkin melewatkan momen-momen yang mereka tunggu, seperti menonton
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pentas seni sekolah atau sekadar bertemu dengan teman. Bahkan, tidak sedikit
dari mereka yang merasa cemas dan bertanya-tanya kapan pandemi ini

berakhir dan semuanya kembali normal.
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